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ABSTRACT 

This research is motivated by one of the government's efforts with farmers to 
build their independence, namely by forming farmer groups in rural areas. Efforts 
to increase farmers' human resources can be carried out through a learning 
process through guidance, counseling, training, field studies, mentoring and so on 
which must be adapted to farmers' needs and farmers' abilities in accordance with 
the situations and conditions faced by farmer groups. This research aims to 
determine the form of farmer groups, namely to empower farmers so that the 
farming activities carried out by farmers can develop and achieve prosperity for 
all its members evenly in Samustida Village, Teluk Keramat District. Technological 
updates or new innovations need to be carried out by farmer groups to increase 
income from rice fields, agricultural products and plantation areas. The approach 
used is a qualitative approach. This type of research is field research. The location 
of this research is the Sangkuryang Farmers Group in Samustida Village, Teluk 
Keramat District. Data collection uses interview, observation and documentation 
methods. The data sources obtained consisted of primary data sources and 
informants, 1 person accompanying the farmer group, 20 members of the 
secondary data farmer group.  The results of this research show that the role of 
the Sangkuryang farmer group is: 1) Very helpful in improving the welfare of the 
community in fulfilling the assistance received from the government, namely a rice 
grinding machine and then we built a rice mill and tractor. 2) very helpful in 
increasing rural development based on the results of deliberations that have been 
agreed upon jointly through community representatives in the village. 3) 
improving community welfare, efforts to improve welfare must begin by 
identifying problems that hinder the effort itself, then start revitalizing these 
problems by formulating appropriate policies. 4) helping farmers so that the 
farming activities carried out by farmers continue to develop and achieve welfare 
of all its members equally 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh salah satu usaha pemerintah bersama petani 
dalam rangka membangun kemandiriannya adalah dengan membentuk 
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kelompok-kelompok tani di pedesaan. Upaya peningkatan sumber daya 
manusia petani dapat dilakukan melalui proses pembelajaran melalui 
bimbingan penyuluhan, pelatihan, studi lapangan, pendampingan dan lain 
sebagainya yang harus disesuaikan dengan kebutuhan petani dan kemampuan 
petani sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi kelompok tani. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuknya kelompok tani adalah 
untuk pemberdayaan para petani agar usaha tani yang dilakukan oleh para 
petani semakin berkembang dan mencapai kesejahteraan seluruh anggotanya 
secara merata di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat. Pembaruan 
teknologi atau inovasi baru perlu dilakukan oleh kelompok tani agar 
penghasilan lahan sawah meningkat, hasil pertanian dan perkebunan lokasi. 
Pendekatan yang digunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini 
penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian ini pada Kelompok Tani 
Sangkuryang di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat. 
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara,  observasi 
dan dokumentasi.  Sumber data yang di  peroleh dari  terdiri  dari  
sumber data primer dan informan sebanyak 1 orang pendamping 
kelompok tani , 20 orang anggota dari  kelompok tani  data 
sekunder. Hasil  penelitian ini  menunjukan bahwa peran kelompok 
tani sangkuryang yaitu: 1) Sangat membantu dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam memenuhi dalam bantuan yang didapatkan 
dari pemerintah yaitu mesin penggiling padi lalu kami buatkan pabrik padi dan 
traktor. 2) sangat membantu dalam meningkatan pembangunan pedesaan 
berdasarkan hasil musyawarah yang telah di sepakati secara bersama melalui 
perwakilan masyarakat yang ada di desa. 3) meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, upaya peningkatan kesejahteraan harus diawali dengan 
mengidentifikasi permasalahan yang menghambat upaya itu sendiri, kemudian 
mulai melakukan revitalisasi permasalahan tersebut dengan merumuskan 
kebijakan-kebijakan yang tepat.4) membantu petani agar usahatani yang 
dilakukan oleh para petani semakin berkembang, dan mencapai kesejahteraan 
seluruh anggotanya secara merata 

Kata Kunci: peran, kesejahteraan, kelompok tani.  

 

PENDAHULUAN  

Pertanian merupakan sumber kehidupan manusia dan juga sektor yang 

menjanjikan bagi perekonomian Indonesia. Pertanian salah satu pilar bagi kehidupan 

bangsa. Bertani adalah pekerjaan yang mulia selain untuk kehidupannya sendiri, juga 

penting bagi kelestarian alam dan makhluk hidup lainnya. Permasalahan dan sampai 

saat ini belum teratasi, seperti halnya ketidakaktifan para pengurus kelompok tani 

Desa Samustifa dalam membuat pelatihan untuk para anggotanya atau para 

anggotanya yang tidak mau untuk mengikuti kegiatan pelatihan yang di adakan oleh 

pengurus, hal tersebut membuat kurangnya pengetahuan para anggota kelompok 

tani di Desa Samustida untuk berinovasi. Selain itu, kelompok tani Desa Samustida 

belum mempunyai mesin tanam padi sedangkan untuk kelompok tani di daerah lain 
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sudah mempunyai. Kelompok Tani di Desa Samustida seluruhnya berjumlah 24 

Poktan beranggotakan 600 anggota dan kegiatan yang dilakukan Kelompok Tani di 

Desa Samustida berupa pengadaan bibit tanaman padi, pelatihan-pelatihan, 

pengadaan pupuk dan obat pestisida. Tujuan dari di bentuknya kelompok tani adalah 

untuk pemberdayaan para petani agar usaha tani yang dilakukan oleh para petani 

semakin berkembang dan mencapai kesejahteraan seluruh anggotanya secara 

merata. Pembaruan teknologi atau inovasi baru perlu dilakukan oleh kelompok tani 

agar penghasilan lahan sawah meningkat. Mayoritas usaha mayarakat adalah di 

bidang pertanian ini sebanding dengan luas lahan pertanian dan perkebunan yang 

ada di Desa Samustida. Pengembangan usaha pertanian terutama yang berbasis 

teknologi sangat diharapkan dalam rangka meningkatkan hasil pertanian dan 

perkebunan. 

 

METODE PENELITIAN  

 Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Karakteristik pendekatan kualitatif yaitu melakukan penelitian dalam kondisi alamiah, 

langsung ke sumber data peneliti menjadi instumen kunci, menyajikan data-data 

dalam bentuk kata-kata atau gambar dan tidak menekankan angka-angka, melakukan 

analisis data. Pendekatan ini didasarkan pada temuan-temuan empiris dan di 

deskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas, dan lebih akurat tentang analisis Peran 

Kelompok Tani Sangkuryang Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Desa Samustida Kecamatan Twluk Keramat.  

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sosial, 

individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. Dimana peneliti terjun langsung 

kelapangan untuk mendapatkan data dari sumber pertama yaitu wawancara 

langsung ke ketua kelompok tani.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu sumber data 

sekunder dan sumber data primer. Sumber data primer yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil dari wawancara 1 orang pendamping kelompok tani 

dan anggota kelompok tani sangkuryang.  

Adapun sumber data sekunder yang akan peneliti gunakan di dalam penelitian 

ini adalah data profil Desa Samustida yang di dapat dari Kantor Desa Samustida, data 

jumlah anggota kelompok tani sangkuryang Desa Samustida Kecamatan Teluk 

Keramat dan buku-buku, jurnal yang berkaitan dengan program pemerintah yang 

terkait dengan kelompok tani, dan artikel lain yang berkaitan dengan penelitian. Data 

dalam penelitian ini dikumpulkan dengan tiga teknik yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk teknik analisis datanya menggunakan reduksi data, 
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display data dan kesimpulan. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi dan menggunakan bahan referensi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran gabungan kelompok tani sangkuryang  untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat.  

Kelompok tani adalah untuk pemberdayaan para petani agar usaha 

tani yang dilakukan oleh para petani semakin berkembang dan mencapai 

kesejahteraan seluruh anggotanya secara merata. Pembaruan teknologi atau 

inovasi baru perlu dilakukan oleh kelompok tani agar penghasilan lahan sawah 

meningkat. Mayoritas usaha mayarakat adalah di bidang pertanian ini sebanding 

dengan luas lahan pertanian dan perkebunan yang ada di Desa Samustida. 

Pengembangan usaha pertanian terutama yang berbasis teknologi sangat 

diharapkan dalam rangka meningkatkan hasil pertanian dan perkebunan. 

2. Peran kelompok tani sangkuryang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat Perspektif  Islam.  

Perspektif ekonomi Islam dalam kelompok tani kuncinya jujur, kerjasama dan 

bertanggung jawab. Jujur disini bermaksud jujur dalam pembagian hasil 

pendapatan padi terbuka jumlah penghasilan yang didapatkan pertahun baik itu 

dari hasil panen padi, sayuran maupun dari hasil pabrik penggiling padi. 

Bekerjasama yang dimaksud dalam kelompok tani yaitu bekerja sama dalam 

menanam padi dari awal menanam padi sampai panen padi tiba. Bertanggung 

jawab dengan tugas yang didapat sebagai anggota kelompok tani sesuai dengan 

kesepakatan bersama.  

 

KESIMPULAN  

1. Peran gabungan kelompok tani sangkuryang  untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat. 

Dalam meningkatkn kesejahteraan masyarakat di Desa Samustida yaitu 

padi dan sayuran seperti mentimun, kacang dan lain-lain. Bantuan yang didapatkan 

dari pemerintah yaitu mesin penggiling padi dan traktor. Kelompok tani panen 

padi dalam satu tahun yaitu satu kali, penghasilan padi yang didapatkan pertahun 

diperkirakan rata-rata 2 ton kadang-kadang jika tidak terkena hama pendapatan 

padi mencapat 3 ton. Luas lahan yang dikelola yaitu 16.000 m2. Untuk alat yang 

bisa digunakan atau dipinjamkan untuk masyarakat umum yaitu traktor. Masalah 

yang dihadapi petani yaitu pupuk, obat dan pengairan belum bisa diatur. 

Penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah upaya terarah, terpadu dan 

berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat 

dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga 
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negara uang meliputi jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan 

sosial.  

2.Peran kelompok tani sangkuryang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Samustida Kecamatan Teluk Keramat Perspektif Islam. 

Perspektif ekonomi Islam dalam kelompok tani kuncinya jujur, kerjasama dan 

bertanggung jawab. Jujur disini bermaksud jujur dalam pembagian hasil 

pendapatan padi terbuka jumlah penghasilan yang didapatkan pertahun baik itu 

dari hasil panen padi, sayuran maupun dari hasil pabrik penggiling padi. 

Bekerjasama yang dimaksud dalam kelompok tani yaitu bekerja sama dalam 

menanam padi dari awal menanam padi sampai panen padi tiba. Bertanggung 

jawab dengan tugas yang didapat sebagai anggota kelompok tani sesuai dengan 

kesepakatan bersama.  

Menurut pusat pengkajian dan pengembangan ekonomi islam (P3EI). 

Kesejahteraan islam mencakup 2 pengertian yaitu: 

1. Kesejahteraan holistic dan seimbang yaitu kehidupan mencangkup materi yang 

dilindungi oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup individu dan 

sosial. Sosok dari manusia terdiri dari unsur fisik dan jiwa karena kebahagiaan 

haruslah menyeluh dan seimbang diantara keduanya demikian pula manusia 

memiliki dimensi individu sekaligus sosial. Manusia akan merasa bahagia jika 

terdapat keseimbangannya diantara dirinya dengan lingkungan sosialnya. 

2. Kesejahteraan didunia dan diakhirat (falah), sebab manusia tidak hanya hidup di 

alam dunia saja terjadi di alam setelah kematian (akhirat). Kecukupan materi 

didunia ditunjukan dalam rangka unruk memperoleh kecukupan diakhirat. Jika 

kondisi ideal ini tidak tercapai maka kesejahteraan diakhirat tentu lebih 

diutamakan sebab ini merupakan sesuatu yang abadi dan lebih bernilai 

dibandingkan hidup didunia.  
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